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ABSTRAK 

 

SEPHIA RIZKY YULIANI. Pengaruh Enterprise Risk Management dan 

Ukuran Perusahan Terhadapa Financial Distress Dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 

yang Tercatat di BEI Tahun 2019-2021) 

Kesulitan Keuangan (Financial distress) ialah sebagai representasi situasi 

kondisi keuangan dari suatu perusahaan menurun sebelum mengalami terjadinya 

likuiditas atau kebangkrutan. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan 

biasanya ditandai dengan menurunnya atau semakin minimnya dana yang 

dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya, seperti menurunya 

pendapatan penurunan dari kegiatan operasinal maupun ketidakmampuan untuk 

melunasi kewajibannya. Di Indonesia industri manufaktur sebagai salah satu 

diantara banyak perusahaan yang bisa memberikan dorongan dan memberikan 

kontribusi bagi perkembangan perekonomian secara nasional. 

Berbagai macam analisis yang dipergunakan suatu perusahaan guna 

mengetahui adanya indikasi munculnya financial distress seperti Enterprise Risk 

Management, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis 

penelitiannya adalah asosiatif kausal dengan menghubungkan variabel independen 

satu atau lebih. Populasi Populasi pada penelitian ini yaitu Perusahaan Manufaktur 

yang terlisted di BEI tahun 2019-2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

Purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 153. Metode analisis metode 

analisis statistik deskriptif, pengujian uji kualitas, dan pengujian uji hipotesis 

dengan menggunakan Aplikasi Eviews versi 12.  

Berdasarkan dari hasil uji didapatkan bahwa (1) Variabel Enterprise Risk 

Managemen tidak berpengaruh terhadap Financial Distress, (2) Variabel Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Financial Distress, (3) Variabel Profitabiltas 

tidak mampu memoderasi hubungan Enterprise Risk Management terhadap 

Financial Distress, (4) Variabel Profitabiltas tidak mampu memoderasi hubungan 

Ukuran Perusahaan terhadap Financial Distress 

 

Kata kunci: Enterprise Risk Management, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 

SEPHIA RIZKY YULIANI. The Influence of Enterprise Risk Management 

and Company Size on Financial Distress with Profitability as a Moderating 

Variable (Empirical Study of Manufacturing Companies Listed on the IDX in 

2019-2021) 

Financial distress is a representation of the situation where the financial 

condition of a company declines before experiencing liquidity or bankruptcy. 

Companies experiencing financial difficulties are usually marked by a decrease or 

decrease in the funds used to carry out their operational activities, such as a decrease 

in revenue from operational activities or an inability to pay off its obligations. In 

Indonesia, the manufacturing industry is one of the many companies that can 

provide encouragement and contribute to the development of the national economy. 

Various kinds of analysis are used by a company to determine whether there  

indications of the emergence of financial distress, such as Enterprise Risk 

Management, Company Size, and Profitability 

This study uses a quantitative research approach and the type of research is 

causal associative by connecting one or more independent variables. Population 

The population in this study is Manufacturing Companies that are listed on the IDX 

in 2019-2021. The sampling technique used purposive sampling with a total sample 

of 153. The analytical method was descriptive statistical analysis method, quality 

testing, and hypothesis testing using the Eviews application version 12. 

Bales on the test resultan, it wae diundang that (1) Enterprise Risk 

MAnagement varian has no Effendy on Financial Distress, (2) firm size variabel 

has an ece t on Financial Distress, (3) profitability variabel is unable to moderate 

Enterprise Risk management’s relatif shop tp Financial Distress, (4) variable 

profitability is not able to moderate the relationship between firm size and Financial 

Distress.  

                      
Keywords: Enterprise Risk Management, Company Size, Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hadirnya ASEAN Economic Community (AEC) yang sering dikenal 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015 merupakan persatuan ekonomi 

yang dibentuk oleh negara- negara dari Asia Tenggara. Pembentukan kelompok 

tersebut untuk membuka perdagangan    bebas antar negara dari Asia Tenggara. 

Di era golablisasi ini perkembangan perekonomian dunia sudah mengalami 

kemajuan yang sangat signifikan secara cepat dan menyebar dengan jangakuan 

yang sangat luas. Perusahaan yang mahir dan terampil akan memperoleh surplus 

dalam globalisasi, untuk mendapatkan dana yang lebih maka suatu perusahaan 

diharuskan untuk terampil dan mahir. Menurut Darmawan dan Supriyanto. 

(2018) suatu perusahaan yang tidak bisa memperthankan didalam menjaga 

kinerjanya dan terlebih pada eksistensinya maka biasanya lebih sering 

mengalami yang namanya kesuiltas keuangan. 

Kesulitan Keuangan (Financial distress) ialah sebagai representasi 

situasi kondisi keuangan dari suatu perusahaan menurun sebelum mengalami 

terjadinya likuiditas atau kebangkrutan. Menurut Fitri (2019) perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan biasanya ditandai dengan menurunnya atau 

semakin minimnya dana yang dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan 

operasionalnya, seperti menurunya pendapatan penurunan dari kegiatan 

operasinal maupun ketidakmampuan untuk melunasi kewajibannya.  
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Di Indonesia industri manufaktur sebagai salah satu diantara banyak 

perusahaan yang bisa memberikan dorongan dan memberikan  kontribusi bagi 

perkembangan perekonomian secara nasional (Etty, 2018). Perusahaan 

terutama pada sektor manufaktur memberikan pengaruh besar khususnya pada 

perkembangan perekonomiandi Indonesia. Berikut data Pertumbuhan produksi 

industri manufaktur dalam 4 tahun terakhir yang diambil dari Badan Pusat 

Statistik (bps.go.id), sebagai berikut : 

Grafik 1 Kontribusi Industri Manufaktur terhadap PDB 
 

 
Sumber: https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data/000/ 

data/1214/sdgs_9/1 

 

Dari grafik data diatas, bisa dilihat bahwasannya kontribusi yang 

diberikan perusahaan pada sektor manufaktur menunjukkan kondisi yang 

terjadi di Indonesia. Pada data tahun 2017, kontribusi sektor manufaktur di 

Indonesia mencapai 21,22%, tahun 2018 sebesar 21,04%. Tahun 2019 sebesar 

20,79%. Tahun 2020, sebesar 20,61%. Dan pada Tahun 2021 kontribusi sektor 

manufaktur tersebut kembali mengalamai penurunan menjadi 20,55% (BPS, 

2022). Dengan melihat kontribusi yang diberikan semakin menurun, hal ini 

21,22%
21,04%

20,79%

20,61%

20,20%

20,40%

20,60%

20,80%

21,00%

21,20%

21,40%

2017 2018 2019 2020 2021

Prosentase Kontribusi

Prosentase

Kontribusi

https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data/000/%20data/1214/sdgs_9/1
https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data/000/%20data/1214/sdgs_9/1
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bisa mengindikasikan bahwasannya perusahaan manufaktur setiap tahunnnya 

mengalami adanya masalah financial distress yang kian besar seperti masalah 

rasio keuangan dan perusahaan kesulitan dalam mengatasi dan mengelola 

masalah tersebut sehingga berpengaruh pada laba yang didapatkan dan 

kontribusi yang diberikan. 

Berbagai macam analisis yang dipergunakan suatu perusahaan guna 

mengetahui adanya indikasi munculnya financial distress. Menurut Fataya, et. 

al, (2018) semakin terindikasi sedari awal maka perusahaan akan kian cepat di 

dalam melakukan tindakannya guna meminimalisir kemungkinan resiko yang 

terjadi. Perusahaan yang mengalami kebangkrutan biasanya diawali dengan 

adanya kesulitan keuangan, Seperti yang dialami oleh PT. Sumalindo Jaya 

Lestari Tbk pada tahun 2011-2014 dan PT. Holcim Indonesia pada tahun 2011-

2015. Terindikasi adanya kondisi keuangan yang tidak sehat, yakni laporan 

keuangannya menunjukkan  tingkat penjualan yang kian menurun sehingga 

berdampak pada penurunan deviden, laba bersih operasi menjadi negative 

atau rugi, serta pemberhentian tenaga kerja. Dan banyak lagi dampak 

negative yang timbul karena terjadinya financial distress. 

Menurut Juwita (2018) transformasi transaksi bisnis, teknologi dan 

globalisasi mengakibatkan besarnya tantangan yang harus dijumpai sebuah 

perusahaan untuk mengatasi dan mangelola risiko yang harus dihadapi. Sebuah 

perusahaan tentunya tidak akan terpisahkan dengan yang namanya risiko, 

seperti operasional, teknologi, dan persaingan. Semakin banyak sumber dari 

risiko baik dari dalam ataupun luar akan berakibat mengganggu profitabilitas, 
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hal ini juga menyadarkan perusahaan sistem manajemen risiko belum 

diterapkan dengan baik dan berimplikasi pada penemuan permasalahan 

didalam melakukan pengawasal pada kelangsungan usaha perusahaan 

(Oktaviani, 2019).  Perusahaan yang kurang mampu bertahan dalam 

menghadapi berbagai gejolak ekonomi akan mengantarkan perusahaan tersebut 

mengalami kondisi krisis. Kesulitan keuangan tentu dapat dihindari dengan 

cara dikelola menggunakan sumber yang efektif, efisiensi, dan manajemen 

yang tepat. Oleh karena itu, dibutuhkan Enterprise Risk Management (ERM) 

dalam mengelola gangguan pada sebuah industry (John R.S Fraser, 2011). 

Enterprise Risk Management merupakan proses terstruktur serta 

berkesinambungan yang dibentuk dan diterapkan manajemen untuk 

menunjukan kepastian yang memadahi jika gangguan yang menimbulkan risiko 

sudah dikendalikan sebanding dengan taraf toleransi pada risiko industri. 

Diharuskannya suatu perusahaan di dalam melakukan pengelolaannya sedari 

awal atas risiko-risiko yang kemungkinan mereka hadapi ialah untuk 

menghindarkan diri dari kesulitan keuangan seperti terjadinya financial 

distress, dengan menerapkan ERM tersebut paling tidak kesulitan keuangan 

bisa diminimalisir (Yogiyanto, 2007). Berdasarkan penelitiannya Heni Yusnita 

(2022) menunjukan bahwasannya ERM memberi pengaruh positif pada 

Financial Distress, namun hal ini berlainan dengan penelitiannya Rauhiliya 

Aziza (2021) dimana hasilnya menunjukan bahawasannya ERM tidak memberi 

pengaruh pada Financial Distress 
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Menurut Tasman (2019) salah satu factor yang bisa mempengaruhi 

financial distress ialah ukuran perusahaan menjadi nilai tambah oleh beberapa 

pihak yang berkepentingan seperti investor dan kreditor, karena pihak investor 

dan kreditor mengilangkan keraguannya untuk melakukan sutau investasi dan 

memberi kredit untuk perusahaan tersebut sehingga perusahaan akan terhindar 

dari kondisi financial distress. Sebuah perusahaan yang memiliki total asset 

yang besar tentunya memiliki banyak dampak positif, ini karena pihak yang 

berkepentingan akan lebih senang untuk berinvestasi dan menyetujui pinjaman 

pada sebuah perusahaan yang memiliki asset yang besar karena dapat menjamin 

kredit yang diberikan oleh kreditor (Debby, 2019). Selain itu dengan total aset 

yang besar diharapkan perusahaan semakin mampu melunasi kewajiban di 

masa depan sehingga perusahaan akan terhindar dari permasalahan keuangan 

(Hanafi, 2020).  

Sebaliknya semakin kecilnya suatu ukuran perusahaan maka 

mengindikasikan dalam jangka yang tidak lama akan mengakibatkan semakin 

tingginya suatu potensi financial distress yang dialami oleh perusahaan. 

Seperti hasil studi yang sudah dilaksanakan Nur Khalizah Luthfiayanti & Lely 

Dahlia (2020) menunjukkan bahwas ukuran perusahaan memberi pengaruh 

pada financial distress. Namun berbeda dengan penelitiannya Fitriyani (2021) 

dimana hasilnya menunjukkan bahwasa suatu ukuran perusahaan tidak 

memberi pengaruh paada financial distress. 

Adapun faktor lain yang bisa mempengaruhi financial distress pada 

perusahaan yaitu profitabilitas. Menurut Hakim (2019), profitabilitas 
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merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan asset dan ekuitas perusahaan. Profitabilitas dalam perusahaan 

dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui laba yang dihasilkan pada 

periode tertentu atau dengan kata lain profitabilitas merupakan rasio yang 

mencerminkan laba perusahaan (Keowon, 2008). Rasio ini dapat dicerminkan 

dalam Return On Asset (ROA), rasio yang tinggi menunjukkan efesiensi 

manajemen asset. Profitabilitas mengasumsikan bahwa perusahaan yang 

mendapatkan laba   (profit) besar akan memiliki kesempatan yang baik untuk 

bersaing dengan jenis perusahaan yang sama.Semakin besar profitabilitas 

perusahaan maka semakin kecil perusahaan mengalami financial distress.  

Saputri & Asrori (2019) menyatakan bahwa dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi maka kinerja perusahaan dianggap baik dikarenakan dalam kondisi 

ini perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi dari kegiatan operasi. 

Sehingga dengan laba perusahaan yang besar maka akan mengurangi 

penggunaan utang yang berdampak pada kecilnya potensi financial distress 

yang dialami oleh perusahaan. 

Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari  penelitiannya 

Adie Pamungkas (2019) yang berjudul “Pengaruh Enterprise Risk 

Management dan Ukuran Perusahaan Terhadap Finansial Distress Pada 

Perusahaan Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2019”  Perbedaan penelitian ini adalah jika penelitian sebelunmnya tahun 

amatannya dari tahun 2017-2019 sedangkan penelitian yag dilakukan ini tahun 

amatannya ialah tahun 2019-2021, kemudian perbedaan dengan penelitian 
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terdahulunya tidak menambahkan variabel moderasi profitabilitas didalam 

mempengaruhi financial distress. 

Berdasarkan fenomena di atas yang telah diuraikan dan perbedaan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya, maka diperlukan penelitian lebih lanjut, 

dengan ini peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Enterprise Risk 

Management dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress 

dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Tercatat Di BEI Tahun 2019-2021)” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dibuat peneliti didalam penelitian ini 

berdasarkan uraian latar belakang di atas sebagai berikut: 

1. Apakah enterprise risk management berpengaruh yang terhadap financial 

distress pada perusahaan manufaktur tahun 2019-2021? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan manufaktur tahun 2019-2021? 

3. Apakah profitabilitas memoderasi hubungan enterprise risk management 

terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur tahun 2019-2021? 

4. Apakah profitabilitas memoderasi hubungan ukuran perusahaan terhadap 

financial distress pada perusahaan manufaktur tahun 2019-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini berdasarkan uraian latar 

belakang di atas sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisis apakah enterprise risk management berpengaruh 

terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur tahun 2019-2021. 

2. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

financial distress pada perusahaan manufaktur tahun 2019-2021. 

3. Untuk menganalisis apakah profitabilitas memoderasi hubungan enterprise 

risk management  terhadap financial        distress pada perusahaan manufaktur 

tahun 2019-2021. 

4. Untuk menganalisis apakah profitabilitas memoderasi hubungan ukuran 

perusahaan terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur tahun 

2019-2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang diperoleh dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

menambah ilmu pengetahuan, pemikiran, dan referensi bagi pembaca serta 

penelitian selanjutnya tentang faktor yang mempengaruhi financial 

distress pada perusahaan manufaktur tahun 2019-2021 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan dan 

bahan untuk mengembangkan wawasan keilmuan bagi penulis akan 
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faktor yang mempengaruhi financial distress pada perusahaan 

manufaktur tahun 2019-2021 

b. Bagi Akademisi 

Bagi akademisi penelitian ini diharapkan menjadi referensi 

informasi teoritis untuk penelitian dan pembahasan dengan tema yang 

terkait faktor yang mempengaruhi financial distress pada perusahaan 

manufaktur tahun 2019-2021. 

c. Bagi Investor 

Agar hasil riset ini bisa dipakai oleh calon investor maupun 

investor sebagai informasi tambahan untuk memutuskan strategi 

investasi, sehingga keputusan yang diambil dapat menguntungkan 

pihak yang berkaitan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini dibagi mejadi lima bab, dengan 

format penulisannya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I berisikan Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan serta manfaat penelitiannya. Hal 

tersebut ditempatkan di bagian awal skripsi agar dapat dipahami apa yang 

mendasari peneliti didalam melakukan penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab II terdapat Landasan Teori yang isinya teori-teori yang 

dipergunakan dalam penelitian ini. Teori perlu ditempatkan di bagian awal 
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setelah pendahuluan agar dapat dipahami teori apa yang akan diuji dan 

diverifikasi dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Di bagian tengah skripsi terdapat bab III yang memuat Metode 

Penelitian, dimulai dari jenis dan pendekatan penelitian hingga metode analisis 

data. Metode penelitian dijelaskan setelah Pendahuluan dan Landasan Teori 

agar dapat dimengerti mengenai metode pengambilan dan pengujian data dari 

teori setelah dikaji dengan permasalahan yang ada pada Pendahuluan. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV terdapat Analisis dari data yang telah didapatkan 

menggunakan teknik yang dijelaskan pada metode penelitian serta pembahasan 

mengenai hasil penelitian yang sudah diuji. Analisis dan Pembahasan 

mengenai data dan hasil penelitian ditempatkan dibagian akhir sebelum 

penutup agar dapat dipahami dan juga dipakai sebagai dasar untuk penarikan 

kesimpulan pada penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian paling akhir yaitu bab V terdapat Penutup dari penyusunan 

skripsi yang berisikan simpulan hasil penelitian yang dilakukan, keterbatasan 

penelitian hingga saran bagi para peneliti selanjutnya. Penutup ditempatkan 

pada bagian paling akhir karena berisikan rangkuman hasil yang didapat pada 

penelitian ini, sehingga akan lebih mudah dipahami oleh pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan beberapa proses analisis data dan pembahasan pada 

bab sebelumya maka diambil kesimpulan riset antara lain: 

1. Berdasarkan dari hasil uji didapatkan bahwa variabel Enterprise Risk 

Managemen tidak berpengaruh terhadap Financial Distress 

2. Berdasarkan dari hasil uji didapatkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Financial Distress 

3. Berdasarkan dari hasil uji didapatkan bahwa variabel Profitabiltas tidak 

mampu memoderasi hubungan Enterprise Risk Management terhadap 

Financial Distress  

4. Berdasarkan dari hasil uji didapatkan bahwa variabel Profitabiltas tidak 

mampu memoderasi hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Financial 

Distress 

B. KETERBATASAN  

Adanya beberapa keterbatasan didalam penelitian yang dilakukan ini 

diantaranya sebagai berikut; 

1. Variabel yang diteliti sebatas 3 variabel saja yaitu variabel indepdenden 

Enterprise Risk Management dan Ukuran Perusahaan, variabel moderasi 

Profitabilitas,  jika penelitian ini dilanjutkan masih ada banyak varabel lain 

yang diduga punya pengaruh pada Financial Distress. 
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2. Sampel didalam penelitian ini masih terbatas pada perusahaan Manufaktur 

yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 sehingga 

masih banyak tahun yang belum diteliti.  

Berdasarkan keterbatasan dan simpulan dari riset ini, maka ada beberapa 

saran yang penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya bisa menambah periode penelitian atau 

memperpanjang tahun penelitian. 

2. Memasukan variabel tambahan yang dapat juga mempengaruhi Financial 

Distress seperti Fee Audit, Pergantian Manajemen, Auditor Switching, dan 

lain sebagainya.  

3. Mencari referensi terbaru dan memperluas jangkauan objek penelitian 

yang akan diteliti untuk mendapatkan laporan keuangan yang lengkap, 

mengambil jenis perusahaa selain perusahaan pada sektor manufaktur.   

C. IMPLIKASI  

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini bisa memberikan bukti empiris bahwa variabel 

Enterprise Risk Management dan Ukuran Perusahaan, berpengaruh 

terhadap Financial Distress. Didalam penelitian yang dilakukan ini 

diharapkan bisa menambah pengetahuan terkait “Enterprise Risk 

Management, Ukuran Perusahaan, berpengaruh terhadap Financial 

Distress”. Walaupun didalam penelitian ini tidak semua variabel memberi 

pengaruh pada kualitas laporan keuangan namun adanya dua hipotesis dari 

variabel yang menunjukkan adanya pengaruh pada Finacial Distress, yakni 
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Ukuran Perusahaan dan Enterprise Risk Management yang dimoderasi 

Profitabilitas dan sedangkan variabel yang tidak menunjukkan adanya 

pengaruh pada kualitas laporan keuangan yaitu Enterprise Risk 

Management dan Ukuran Perusahaan yang dimoderasi Profitabilitas. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan ini dibuat dengan harapan bisa 

menambah kontribusi pada ilmu pengetahuan terkait teori signaling yang 

berhubungan dengan Financial Distress pada Perusahaan Manufaktur 

2. Implikasi Praktis  

Penelitian ini dapat dijakan referensi oleh calon investor maupun 

investor sebagai informasi tambahan untuk memutuskan strategi investasi, 

sehingga keputusan yang diambil dapat menguntungkan pihak yang 

berkaitan terutama yang berminat berinvestasi pada perusahaan 

manufaktur. 

Perusahaan juga bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

perusahaan didalam melakukan pergantian auditor dimana keempat faktor 

yang disebutkan dalam riset ini yaitu “Pengaruh Enterprise Risk 

Management dan Ukuran Perusahaan, terhadap Financial Distress” 

sehingga perusahaan harus memperhatikan aspek tersebut disamping 

aspek Fee Audit, Pergantian manajemen, Financial Distress. 
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